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RINGKASAN 
 
 
 

Rafky Maulana : Pemetaan Sebaran Pasir Besi di Pantai Sunur, Kec. 
Pariaman Selatan, Kota Pariaman, Sumatera Barat. 

 
Kecamatan Pariaman Selatan, Kota Pariaman memiliki sumber daya 

mineral pasir besi yang melimpah. Namun pemanfaatan pasir besi di daerah 
tersebut masih kurang optimal dikarenakan pemerintah daerah dan masyarakat 
setempat tidak memiliki data eksplorasi pasir besi yang ada di daerah tersebut. 
Sumberdaya mineral adalah endapan mineral yang diharapkan dapat 
dimanfaatkan secara nyata. Sumberdaya mineran dengan keyakinan geologi 
tertentu dapat berubah menjadu cadangan setelah dilakukan pengkajian 
kelayakan tambang dan memenuhi kriteria. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui penyebaran pasir besi di daerah penelitian, nilai persentase 
kemagnetan, persentase nilai mineral magnetik. Terdapat 21 titik lubang bor 
dengan kedalaman 0-2 m. Dari penelitian tersebut didapatkan beberapa hasil 
diantaranya dari proses litologi lubang bor diketahui bahwa material yang 
terkandung bervariasi mulai dari pasir sedang dengan ukuran 0,25-0,55mm dan 
pasir halus dengan ukuran 0,125-0,25mm. Setelah melakukan preparasi sampel 
didapatkan nilai persentase kemagnetan (MD) terbesar pada titik 17 sebesar 
26,36% dan persentase terkecil pada titik 20 sebesar 6,04%. Didapatkan 
persentase mineral magnetik (MM) terbesar pada titik 17 sebesar  terbesar pada 
titik 17 sebesar 30,85% dan persentase terkecil pada titik 20 sebesar 7,61%. 
Dari nilai persentase kemagnetan dan persentase nilai mineral magnetik 
tersebut maka dibuatlah peta sebaran nilai persentase kemagnetan dan peta 
sebaran mineral magnetik menggunakan metode Inverse Distance Weighted 
(IDW) yang menunjukkan bahwa nilai sebaran pasir besi pada bagian yang 
mengarah ke lautan lebih besar dibandingkan pada daerah yang lain. 

 
Kata kunci: Pasir Besi, IDW, Poligon, Persentase Kemagnetan, Persentase 

Mineral Magnetik 
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ABSTRACT 
 
 
 

Rafky Maulana : Mapping the Distribution of Iron Sand at Sunur Beach, 
South Pariaman District, Pariaman City, West Sumatra. 

 
South Pariaman Subdistrict, Pariaman City has abundant iron sand 

mineral resources. However, the use of iron sand in the area is still less than 
optimal because the local government and local communities do not have data 
on iron sand exploration in the area. Mineral resources are mineral deposits that 
are expected to be utilized in real terms. Mining resources with certain 
geological beliefs can change into reserves after a mine feasibility assessment is 
carried out and meets the criteria. The purpose of this study is to determine the 
distribution of iron sand in the study area, the value of the percentage of 
magnetism, the percentage of magnetic mineral value. There are 21 borehole 
points with a depth of 0-2 m. From this research, several results were obtained, 
including from the borehole lithology process, it was known that the material 
contained varied from medium sand with a size of 0.25-0.55mm and fine sand 
with a size of 0.125-0.25mm. After preparing the sample, the largest percentage 
of magnetism (MD) was obtained at point 17 of 26.36% and the smallest 
percentage at point 20 of 6.04%. The largest percentage of magnetic minerals 
(MM) at point 17 was obtained at point 17 at 30.85% and the smallest 
percentage at point 20 was 7.61%. From the magnetic percentage value and the 
percentage of magnetic mineral value, a magnetic percentage value distribution 
map and magnetic mineral distribution map were made using the Inverse 
Distance Weighted (IDW) method which shows that the value of the 
distribution of iron sand in the part leading to the ocean is greater than in other 
areas. 

 

Keywords: Iron Sand, IDW, Polygon, Magnetism Percentage, Magnetic 
Mineral Percentage   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasir besi merupakan salah satu sumber daya alam yang masih 

berpotensial di Indonesia karena memiliki jumlah cadangan yang memadai. 

Dengan garis pantai yang sangat panjang Indonesia memiliki potensi pasir besi 

dengan jumlah total sumber daya cadangan masing-masing 4.280 juta ton dan 

750 juta ton dengan derajad kemagnetan endapan pasir mencapai 65%, sementara 

kandungan Fe total dari konsentrasi pasir besi mencapai 45%. (Pusar Sumber 

Daya Geologi, 2016) 

Pasir besi banyak digunakan dalam berbagai industri, seperti digunakan 

untuk bahan baku pabrik baja, beton, industri alat berat serta sebagai bahan 

magnet dengan mengambil bijih besinya. Endapan pasir besi dapat memiliki 

mineral  -Fe2O3), dan 

-Fe2O3) (Yulianto dkk, 2002). 

Standar pengolahan produk konsentrat besi yang telah di atur didalam 

peraturan menteri energi dan sumberdaya mineral tentang batasan minimum 

pengolahan dan pemurnian komoditas tambang mineral dan logam di dalam 

negeri pasir besi 
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Sedangkan untuk ukuran butiran 50-100 mesh atau 0,3 mm - 0,15 mm berpotensi 

untuk digunakan sebagai bahan pengganti semen dalam produksi beton. 

Potensi dan sebaran pasir besi di Indonesia banyak dijumpai di berbagai 

pantai seperti: Barat Sumatera, Selatan Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa 

Tenggara dan Kepulauan Maluku, namun sejauh ini kegiatan eksplorasi berkaitan 

dengan endapan pasir besi belum dilakukan secara menyeluruh dan sistematis 

(Prasetya dan Mahardika, 2008). Keberadaan pasir besi akhir  akhir ini memiliki 

peranan yang penting. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2002, 

konsumsi pasir besi di Indonesia mencapai 803.597.808 kg untuk industri logam 

dan semen. Hal ini terjadi karena meningkatnya permintaan dari berbagai pihak. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang terletak di pulau 

Sumatera dengan Kota Padang sebagai ibukotanya. Sumatera Barat memiliki 

sumber daya mineral logam yang melimpah. Potensi mineral logam  yang 

terdapat di Sumatera Barat antara lain bijih besi, pasir, emas, tembaga, mangan, 

air raksa, dan timbal atau timah hitam (DPMPTSP, 2014). Menurut Sandy (1985) 

Sumatera Barat memiliki kondisi fisiografis yang kompleks yaitu: wilayah 

pegunungan vulkanik, perbukitan lipatan tersier, serta wilayah yang rendah. 

Terdapat potensi pasir besi di pesisir Barat Sumatera Barat, salah satunya 

terdapat di daerah pantai Kota Pariaman, tepatnya di Pantai Sunur, Nagari Pasir 

Sunur, Kecamatan Pariaman Selatan.  

Dilihat dari penelitian terdahulu telah banyak yang melakukan penelitian 

di sekitaran Pantai Sunur. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan di Pantai 
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Sunur oleh Fatni Mufit, Fadhillah, dkk tentang kajian sifat magnetik pasir besi 

dengan hasil yang menunjukkan bahwa mineral utama penyusun pasir besi pantai 

Sunur adalah magnetit (Fe3O4). Kemudian penelitian yang dilakukan di daerah 

pantai Kata, Pariaman (Silaban dkk,2013) tentang sifat superparamagnetik 

endapan pasir besi di pantai Kata dengan menggunakan Irond Sand Separator. 

Penelitian yang dilakukan di pantai Tiram, Pariaman (Octova, 2017) tentang 

kualitas pasir besi dengan menggunakan metode AAS didapatkan 2,4%. 

Penelitian yang dilakukan di pantai Tiku, Kabupaten Agam (Prabowo & 

Sumarya, 2018) tentang studi kelayakan fisik dan kimia pasir besi di pantai Tiku 

dengan kandungan Fe2O3 (besi) rata-rata 10-35%, dan kandungan TiO2 antara 1-

3%. 

Diantara banyaknya penelitian yang telah dilakukan disekitaran pantai 

Sunur, belum ada yang melakukan penelitian terkait pemetaan sebaran pasir besi 

di daerah pantai Sunur sehingga pemerintah dan masyarakat daerah belum 

mengetahui potensi pasir besi dan belum ada peta yang menggambarkan nilai 

persentase kemagnetan dan nilai mineral magnetik di daerah pantai Sunur. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui keberadaan pasir besi perlu dilakukan penelitian 

yang lebih luas melalui kegiatan eksplorasi sumberdaya mineral untuk 

mengetahui nilai persentase kemagnetan dan nilai persentase mineral magnetik 

yang ada di daerah Pantai Sunur. 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode eksplorasi 

secara langsung menggunakan handbor untuk mendapatkan nilai mineral 
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magnetik pasir besi, litologi dari kedalaman lubang bor dan untuk mengetahui 

nilai dari persentase kemagnetan dan nilai persentase mineral magnetik yang ada 

di Pantai Sunur. Dari nilai persentase kemagnetan dan persentase mineral 

magnetik yang didapatkan, selanjutnya akan diketahui peta dari sebaran nilai 

persentase kemagnetan dan persentase mineral pasir besi. Dengan adanya hasil 

dari persentase kemagnetan dan mineral magnetik, maka pemerintah setempat 

bisa mengetahui potensi sebaran pasir besi yang ada di Pantai Sunur. 

Dilihat dari sifat kemagnetannya, mineral terdiri dari mineral magnetik 

dan mineral non-magnetik. Mineral-mineral magnetik dapat digunakan dalam 

berbagai jenis industri, antara lain digunakan sebagai pembuatan tinta 

kering/toner yang biasa digunakan di dalam mesin fotokopi dan printer laser, 

bahan baku pada industri cat, kertas, dan digunakan juga dalam industri 

pembuatan magnet permanen (Yulianto,dkk., 2002). Oleh karena itu, dengan 

mengeksplorasi mineral magnetik pasir besi dan mengetahui nilai persentase 

kemagnetan pasir besi, maka kita bisa memanfaatkan pasir besi lebih optimal. 

Adapun metode yang bisa digunakan untuk melakukan perhitungan 

sumber daya pasir besi adalah metode Inverse Distance Weighted, Isoline, 

Polygon, dll. Adapun tujuan penelitian ini adalah melakukan pemetaan 

berdasarkan persentase mineral magnetik dan kemagnetan pasir besi serta 

mengetahui nilai perhitungan sumberdaya pasir besi di Pantai Sunur, Kota 

Pariaman. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 
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pemerintah daerah sehingga diketahui potensi sumber daya alam yang 

dimilikinya. 

Diantara banyaknya penelitian terkait persentase kemagnetan pasir besi, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di daerah Sunur  Pariaman 

dikarenakan belum ada yang melakukan penelitian mengenai mineral magnetik 

pasir besi di daerah tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan terkait 

pasir besi yang terdapat di daerah Sunur Pariaman, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul Pemetaan Sebaran Pasir Besi di Pantai Sunur, Kec. 

Pariaman Selatan, Kota Pariaman, Sumatera Barat  

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan unutk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas, adapun masalah yang diidentifikasi dalam studi 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat potensi pasir besi yang belum diolah dan dimanfaatkan secara 

optimal pada daerah Sunur, Kecamatan Pariaman Selatan. 

2. Pemerintah dan masyarakat setempat belum mengetahui nilai persentase 

kemagnetan dari pasir besi di daerah mereka. 

3. Perlu dilakukan kegiatan eksplorasi untuk mengetahui potensi sumber daya 

pasir besi di Sunur, Kecamatan Pariaman Selatan. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokus dalam penelitian ini, maka penulis membatasi 

masalah dengan batasan sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian hanya berfokus pada daerah Pantai Sunur, Kecamatan 

Pariaman Selatan. 

2. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode eksplorasi 

langsung. 

3. Teknis pengambilan sampel pasir besi menggunakan metode handbor atau bor 

tangan. 

4. Lubang bor dibuat sebanyak 21 titik dengan kedalaman 2 meter. 

5. Dalam lintasan jarak antar titik adalah 20 meter dan jarak antar lintasan adalah 

200 meter 

6. Peta sebaran pasir besi dibuat dengan menggunakan software ArcGIS. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan diatas, agar penelitian ini lebih terarah maka penulis merumuskan  

permasalahan yang ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapa persentase mineral magnetik (MM) dari pasir besi di Sunur, 

Kecamatan Pariaman Selatan? 

2. Berapa persentase kemagnetan (MD) pasir besi di Sunur, Kecamatan 

Pariaman Selatan? 
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3. Bagaimana pemetaan sumber daya pasir besi dengan menggunakan metode 

IDW? 

4. Bagaimana perhitungan sumberdaya pasir besi di Sunur, Kecamatan Pariaman 

Selatan dengan menggunakan metode Poligon 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari terlaksananya penlitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan nilai persentase mineral magnetik (MM) dari pasir besi di 

Sunur, Kecamatan Pariaman Selatan. 

2. Mendapatkan nilai persentase kemagnetan (MD) dari pasir besi di Sunur, 

Kecamatan Pariaman Selatan. 

3. Mengetahui pemetaan sumber daya pasir besi dengan menggunakan metode 

IDW. 

4. Mengetahui jumlah sumberdaya pasir besi di Sunur, Kecamatan Pariaman 

Selatan dengan menggunakan metode Poligon. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, yaitu untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menganalisis suatu masalah dan menuangkan ide-ide dalam bentuk karya 

tulis, serta memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar sarjana teknik. 

2. Bagi daerah penelitian, yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam pengolahan 

sumber daya alam untuk peningkatan pandapatan daerah. 
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3. Bagi universitas, yaitu memperoleh karya tulis ilmiah berupa hasil penelitian 

mahasiswa sebagai arsip universitas. 

4. Bagi pembaca, yaitu memperoleh ilmu pengetahuan baru tentang 

permasalahan yang dibahas pada topik penelitian yang dilakukan. 


